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ABSTRACT
Rubiaceae is a cosmopolitan family of flowering plants distributed at almost all over the world. This family consists of 611 genera and
13,500 species. One of the 611 genera is Guettarda that has 50 to 160 species. Guettarda speciosa L. is one of species within Guettarda
which is distributed from East Africa to the Pacific Islands including Indonesia. The objective of this study, therefore, was to determine the
species’ distribution in Indonesia and its potential use. The data was collected from herbarium specimens deposited in Herbarium
Bogoriense, field collection data from exploration by Center for Plant Conservation, Indonesian Institute of Sciences, and NKRI Expedition
in West Papua. Based on the collected data, an analysis was conducted to create distribution map of the species. Information related to the
potential use of this species in Indonesia showed thatit iscommonly used as ornamental plant, although Rumphius reported that in Ambon
the wood or bark of this species was usually boiled together with root of4 rrocarpus as a traditional medicine for diarrhea.

Keywords: Guettarda speciosa L, distribution, potential use, Indonesia.

ABSTRAK

Rubiaceae atau keluarga kopi-kopian adalah keluarga tumbuhan berbunga kosmopolitan yang tersebar hampir di seluruh dunia. Keluarga ini
beranggotakan sekitar 611 marga dan 13.500 spesies. Salah satu dari 611 marga tersebut adalah Guettarda dengan anggota berkisar antara
50 — 160 spesies. Guettarda speciosa L. adalah satu dari 50—-160 spesies anggota marga Guettarda yang tersebar dari Afrika Timur sampai
ke Kepulauan Pasifik termasuk Indonesia didalamnya. Penelitian terhadap spesies ini bertujuan untuk mengetahui persebarannya di
Indonesia dan potensi pemanfaatannya. Data jenis ini dikumpulkan dari data persebaran yang tercatat pada spesimen herbarium yang
tersimpan di Herbarium Bogoriense dan data hasil koleksi lapangan kegiatan eksplorasi Pusat Konservasi Tumbuhan Kebun Raya LIPI dan
kegiatan Ekspedisi NKRI Koridor Papua Barat. Berdasarkan data yang terkumpul, dilakukan analisis untuk membuat peta persebaran.
Informasi terkait potensi spesies ini di Indonesia lebih banyak dimanfaatkan sebagai tanaman hias, walaupun Rumphius melaporkan bahwa
di Ambon sepotong kayunya direbus bersama akar 4 rfocarpus digunakan sebagai obat diare.

Kata kunci: Guettarda speciosa L, Persebaran, Potensi, Indonesia

PENDAHULUAN

Famili Rubiaceae atau keluarga kopi-kopian
merupakan kelompok tumbuhan berbunga yang
terdiri atas 611 marga dengan perawakan pohon,
perdu, liana dan herba. (Stevens, P. F., 2015). Salah
satu marga di antaranya adalah Guettarda yang
terdiri atas 80 spesies. satu species diantaranya
adalah Guettarda speciosa (Mabberly; 1997, Chen
Tao dan C.M.Taylor, 2011; The Plant List, 2013)

Guettarda speciosa ini dipublikasikan untuk
pertama kali oleh Linneaus. Nama marga yang
dipilih yaitu Guettarda. Dipilihnya nama marga
tersebut bertujuan untuk memberikan penghargaan
kepada seorang naturalis berkebangsaan Perancis
Jean-Etienne Guettard, sedang nama penunjuk
jenisnya speciosa diambil dari bahasa Latin yang
berarti menarik atau indah (Simpson, DP; 1979).
Guettarda speciosa mempunyai nama sinonim
Nyctanthes hirsuta L., Cadamba jasminiflora Sonn.,
Jasminum hirsutum (L.) Willd., Mogorium hirsutum

(L.), Gardenia speciosa (L.) Roxb. ex Wight dan
Arn., Guettarda tahitensis Nadeaud,, Matthiola
speciosa (L.), dan Guettarda hirsuta Sarg (The Plant
List, 2013; Heyne, 1987).

Nama lokal dalam bahasa Indonesia dari jenis
ini adalah jati pasir. Namun di beberapa daerah di
Indonesia jenis initernyata mempunyai nama lokal
lainnya sepertititi laut (Ambon) kenyang-kenyang
(Md); haruna (Alor); tasi (Timor); bobalako
(Galela), ketapang pasir (Banyuwangi), Baharu Laut,
Kamatolang, Lingka, Pingan-pingan, Salingkaran
(Kalimantan) atau nama lainnya dalam bahasa
Inggris adalah beach gardenia, sea randaatau zebra
wood.

Tempat tumbuh jenis ini di kawasan pantai yang
berpasir sampai pada ketinggian sekitar 4 — 50 m dpl.
Rentang daerah persebarannya secara global mulai
dari kawasan Afrika Timur meliputi area pesisir
pantai Madagaskar, Seychelles, sebagian besar
wilayah Hindia Timur sampai ke Kepulauan Pasifik

*Diterima: 21 Juni 2018 - Diperbaiki: 28 Desember 2018 - Disetujui: 12 Maret 2019
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dan Australia termasuk didalamnya adalah Indonesia
(Hiern, 1877; Heyne, K; 1987; McCormack G.,
2007). Dengan adanya catatan informasi terkait nama
lokalnya di wilayah Indonesia menunjukkan bahwa
jenis ini juga dapat ditemukan di pulau lain seperti
Ambon, Alor, Madura dan Timor (Heyne, 1987).
Backer and Bakhuizen v.d Brink (1965) melaporkan
bahwa jenis ini terdapat di Jawa. Jenis ini merupakan
tumbuhan dengan daerah persebaran yang luas,
sehingga mudah ditemukan dimana saja termasuk
wilayah Jawa. Kegiatan Ekspedisi NKRI 2016
Koridor Papua Barat, menjumpai jenis ini di
Kaimana dan pulau2 kecil disekitarnya. Sedangkan
eksplorasi tumbuhan endemik di Pulau Belitung
tahun 2017 menemukan jenis yang sama. Dengan
demikian ada tambahan informasi persebaran jenis
ini di Indonesia.

Publikasi tentang jenis ini sudah dilaporkan oleh
Rumphius tahun 1743 dan koleksi spesimen
herbarium yang tersimpan di Herbarium Bogoriense
tercatat sudah ada sejak Koorders tahun 1898. Selain
itu Backer dan Bakhuizen v.d. Brink tahun 1965
serta Heyne 1987 hanya menginformasikan jenis ini
berdasarkan taksonomi dan sedikit informasi
pemanfaatannya.

Mengingat hal tersebut, informasi keberadaan
jenis ini dan pemanfaatannya oleh masyarakat di
Indonesia masih sangat terbatas sehingga penelitian
terhadap jenis ini perlu dilakukan. Penelitian ini
bertujuan untuk mendokumentasi dan
menginformasikan persebaran G. speciosa secara
detail dan menggali potensinya di Indonesia.

BAHAN DAN CARA KERJA

Bahan yang digunakan adalah tanaman hidup
dan biji G.speciosa.yang diamati dan dikolesi berasal
dari Belitung dan Kaimana (Papua Barat). Koleksi
material hidup dilakukan secara acak, dan analisa
diskriptif dengan menggunkan referensi Rugayah et
al (2004). Selain tanaman hidup juga digunakan
sampel spesimen herbarium G. speciosa yang
tersimpan di Herbarium Bogoriense serta dilengkapi
dengan data dari pustaka tentang G. speciosa.
Penetian ini dilakukan di Kebun Raya Bogor,
Herbarium Bogoriense; Pulau Belitung, Pulau
Lombok dan Kaimana dan pulau-pulau kecil di
sekitarnya, Sorong dan Raja Ampat, Papua Barat.
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Penelitian ini dilakukan mulai bulan Oktober 2015 —
Desember 2017. Data yang terkumpul dilengkapi
dengan data sekunder dari pustaka yang terkait
dengan persebaran dan potensinya G. Speciosa.
Semua data yang terkumpul dicatat dan digunakan
sebagai bahan untuk membuat peta persebaran G.
speciosa. Data pembuatan peta persebaran adalah
lokasi khususnya titik koordinat sampel ditemukan.
Untuk sampel yang tidak dilengkapi dengan titik
koordinat, akan dilengkapi dengan titik koordinat
dari daerah ditemukan sampel. Peta persebarannya
dibuat dengan metode peta persebaran administrasi
Indonesia yang diperoleh dari Situs Diva-GIS. Org
(www.diva-gis.org) dengan menggunakan aplikasi
GIS.

Penggalian potensi G.
dengan metode wawancara terhadap masyarakat

speciosa  dilakukan

yang tinggal disekitar lokasi kegiatan. Jumlah
responden yang diwawancara pada setiap lokasi
pengamatan sebanyak 25 orang dengan rentang usia
20-50 tahun. Pertanyaan yang diajukan adalah
pengetahuan responden tentang manfaat tanaman jati
pasir, sebagai tanaman hias, tanaman penghijauan
dan bahan obat tradisional atau sebagai sumber
bahan bakar kayu. Manfaat G.speciosa juga
dilengkapi dari pustaka.

HASIL

Pertelaan Guettarda speciosa
Pohon kecil, tingginya antara 5-10 m. Ranting

besar, berambut halus di ujungnya, ke bawah dengan
tanda bekas daun yang besar. Daun penumpu bundar
telur, runcing, panjang 1,2-2 cm, rontok. Daun
tunggal duduk daun berhadapan, bertangkai panjang,
berkumpul di ujung ranting. Helaian daun oval
hingga bundar telur terbalik atau memanjang,
12,5-33,5 x 10-23,5 cm, berambut, pangkal helaian
membulat sedikit melekuk, ujungnya tumpul
Perbungaan  berbentuk  karangan = majemuk
memayung, muncul di ujung cabang, setiap karangan
berisi 8 —10 kuntum bunga. Bunganya berbau
harum. Kelopak bunga berambut rapat, bentuk
lonceng bergigi pendek; sesudah bunga mekar sobek
di sekitar pangkalnya. Mahkota bentuk terompet,
putih kuning, sebelah luarnya berambut, lehernya
berambut wol; panjang tabungnya lk. 2,5 cm; tepian
mahkota membentang, diameter lk. 2 cm; bertaju 4-9
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bentuk oval bundar telur terbalik, tumpul. Buah batu
berbentuk bulat, 2-2,5cm diameternya, kulit
buahnya tipis, hijau keputihan sampai putih
keabu-abuan, dengan daging buah tipis dan biji
berserabut, coklat -coklat kehitaman ( Gambar 1.)

Hasil pengamatan terhadap karakter morfologi
dan contoh sampel G. speciosa baik yang berasal dari
sampel herbarium yang tersimpan di Herbarium
Bogoriense, spesimen type dari sampel virtual,
sampel hidup dilapangan maupun data sekunder
yang berasal dari penelusuran pustaka menunjukkan
bahwa seluruh karakter perawakan, batang, daun,
bunga, buah dan biji jenis ini adalah sama.

G. spesiosa dapat ditemukan dan tumbuh dise-
luruh  wilayah Indonesia (Gambar 3). Namun
demikian sebaran jenis ini di Alor dan Madura perlu
pengecekan lebih lanjut karena belum adanya bukti
fisik baik material hidup maupun sampel specimen
herbariumnya.

Sersebaran G. speciosa dalam di Pulau
Sumatera, dijumpai lebih banyak di pulau- pulau
kecil disekitarnya seperti Pulau Panjang, Krakatau,
Pulau Enggano, Pulau Mentawai, Pulau Siberut,
Kepulauan Riau (Anambas, Natuna, Karimun), dan
Sabang. Sedangkan sebaran jenis ini di daratan Pulau
Sumatera tmeliputi Aceh, Sumatera Selatan (tanpa

B

Gambar 1. A Percabangan pohon G.speciesa ; B. 1). Bunga; 2). Buah; 3). Biji (4. Branches of G.speciosa;

B. 1) Flower, 2.) Fruit; 3.) Seed)

Gambar 2. Spesimen type Guettarda speciosa (The Guettarda speciosa type speciment) (http://linnean-
online.org/view/type/specimen/Guettarda.html)
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diketahui lokasinya yang pasti), Krui (Bengkulu) dan
Lampung. Demikian halnya dengan keberadaan jenis
ini di Pulau Kalimantan yaitu di Pulau-pulau sekitar
Kalimantan ~ Barat  seperti  Pulau
Panembangan Kepulauan Karimata, P Juale dan
Pulau Lemukutan. Jenis ini tidak dijumpai di daratan
Pulau Kalimantan.

wilayah

Sebaran G. speciosa di Indonesia

Hasil penelusuran pustaka menunjukkan bahwa
G.speciosa merupakan  jenis tumbuhan
kosmopolitan yang sebarannya mulai dari kawasan
Afrika Timur sampai ke Kepulauan Pasifik
(Gambar 3).

Informasi keberadaan G. speciosa di Indonesia
masih sangat terbatas. Hasil pengamatan langsung di
lapangan di wilayah Provinsi Papua Barat, Pulau
Belitung dan Lombok  menunjukkan
keberadaan jenis ini tumbuh di sana. Data publikasi
yang akurat dilaporkan oleh Backer dan Bakhuizen

ini

Pulau

v.d. Brink (1965) menyatakan bahwa jenis
G. speciosa ditemukan di seluruh Pulau Jawa.
Informasi yang disampaikan oleh Backer dan
Bakhuizen v.d. Brink (1965) ini merupakan bukti
keberaadaannya secara alami bukan sebagai
tumbuhan introduksi. Pernyataan ini didukung oleh
hasil pengamatan terhadap sampel herbarium jenis
G.speciosa yang berasal dari seluruh Jawa tercatat
cukup banyak yaitu 140 lembar dan tidak ada
informasi bila jenis ini sebagai tumbuhan pendatang
atau introduksi. Sedangkan untuk wilayah Sumatera
ada 55 lembar berasal dari Anambas (Natuna), Pulau
Bintan, Enggano, P.Krakatau (Lampung), P. Rakata
Krui, Bengkulu; Aceh, Pulau Siposa/Siberut, Siberut
Utara, Mentawai, Pulau Toedju, Simular. Informasi
keberadaan jenis ini di wilayah Sumatera merupakan
informasi baru bila dibandingkan dengan informasi
dari peta persebaran global yang tidak
menginformasi keberadaannya di wilayah Sumatera
(Gambar 3) Sementara itu di Kalimantan tercatat ada

Gambar 3. Peta Persebaran G. speciosa Global dan di Indonesia (The Global and Indonesian Distribution
maps of G.speciosa) Source: http://powo.science.kew.org/taxon/urn:lsid:ipni.org:names:752069-1,

www.diva-gis.org
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11 lembar berasal dari Pulau Juante (Kalimantan
Barat); Pulau Hemukuta dan Pulau Pebangan
(Karimata), serta Tanjung Datu. Informasi dari
Sulawesi tercatat ada 20 lembar berasal dari Malili,
Pulau Kapoposan (Pangkep), Minahasa (Manado),
Kendari, Pulau Muna, Bau Bau Buton, Pulau
Kabaena, Pulau Selayar. Data spesimen herbarium
yang dapat digunakan Kepulauan Sunda Kecil
sebanyak 8 sheet yang berasal dari Pulau Bali,
Pulau Rinca, Flores, Pulau Sumbawa dan Pulau
Timor. Informasi dari Kepulauan Maluku sebanyak
42 sheet yang berasal dari Ambon, Aru, Buru,
Seram, Tanimbar, Halmahera, Morotai, Galela, Obi
Ternate dan Sula. Informasi dari Papua sebanyak
13 sheet yang berasal dari Umbere, Sorong, Misool
Sorong, Raja Ampat, Meos, Serui Yapen dan

Manokwari Selatan. Uraian lengkap informasi
persebaran G. speciosa di Indonesia tersaji pada
tabel 1. Sedangkan dari data-datat tersebut dapat
ditunjukkan pada peta persebaran G. speciosa di
Indonesia yang disajikan pada gambar 4.

Manfaat Guettarda spesiosa
Hasil terhadap  responden
menunjukkan sebagian besar responden (65%)

wawancara

mengenal jenis ini dengan baik sebagai tanaman
hias dan sumber kayu bakar. Jenis ini mempunyai
perawakan yang cukup bagus dengan bunga yang
indah dan harum. Hal ini dilaporkan oleh Backer
dan Bakhuizen v. d. Brink (1965) bahwa di Jawa
Timur jenis ini sering ditanam sebagai tanaman
hias.

Tabel 1. Data Persebaran G.speciosa di Indonesia (The distribution data G. speciosa in Indonesia)

Nama jenis Lokasi (location) Kegunaan/
(Species Manfaat
name) Jawa Sumatera Kalimantan Sulawesi Kep.Sunda Maluku Papua (Usability)
Kecil
Guettarda Batang Anambas  P.Juale, Kal P. Lembeh TN.Bali barat P.Wetar Sorong
speciosa Natuna Bar
Nusa Sumatera ~ P.Lemockoet  G.Klonodak Prapstageng Morotai Radja
Kambangan  Selatan an Bali Ampat
Batavia Sabang Borneo P.Sangiae & P.Rinca P.Pambo  Misool
ekspedisi Talaut Flores
Tanjung Krakatau, P, Lampora Sumbawa Ambon Waren, Obat
Priuk Sumatera  Panimbangan  Malili Tengah manokwari  (medicine)
Karimata Selatan
Yogyakarta ~ Lampung P.Kapoposang  Timor Wabhai, P.Meos
Pangkep Seram
Besuki Krui, Minahasa Seram Serui Hias
Bengkulu Timur Yapen (ornamental)
P.Sempu Tanjung Kendari Tanibel, Hias
Datu Seram (ornamental)
Cianjur P.Panjang P.Muna P.Key
P.Peucang Aceh P. Buton P.Santori
Obi
P.Panaitan P.Sipiro, P. Kabaena Obi
Mentawai Bagian
Barat
Ujung P. Siberut P.Selayar Kampung
Genteng Baru Obi
Ujung P.Bulu P Soela
Kulon
Pasuruan P.Batu Yamdena Hias
Tanimbar (ornamental)
Kediri P.Tanjun Bacan Hias
g Sula Tidore (ornamental)
P. Bawean Enggano Tobelo
Morotai
P. Babi P. Tuksi, Galela
Bintan
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PEMBAHASAN

Dilihat dari data ditemukannya G.speciosa di
Indonesia, umumnya jenis ini kebanyakan tumbuh
diwilayah pulau-pulau kecil dibandingkan di
daratan  pulau-pulau  besarnya. = Keberadaan
G.speciosa di pulau-pulau kecil menurut Xu et al.
(2018) karena kemampuan kolonisasi G.speciosa
yang merupakan hasil interaksi biologi dan
menciptakan pollination niche. Interaksi ini terjadi
antara  G.speciosa dengan ngengat Agrius
convolvuli  sebagai polinator dan Ipomoea
pes-caprae yang menyediakan tempat untuk
berkembangnya larva ngengat. Pollination niche ini
menjamin  keberhasilan proses kolonisasi G.
speciosa meskipun jenis ini bersifat self-
incompatable, walaupun jenis ini bunganya dengan
tabung mahkota yang panjang dengan polinator
tertentu.

Regenerasi jenis ini terjadi dengan bijinya.
Mengingat tempat tumbuhnya jenis ini lebih
dominan di daerah pantai, maka persebaran buah/
bijinya lebih cepat melalui air laut. Namun
demikian dapat juga dilakukan oleh binatang dan
atau manusia. Persebaran dilakukan oleh manusia
terutama untuk ditanam dan dikembangkan sendiri,
maupun sebagai bahan penelitian. Freebody (2006)
menginformasikan bahwa G.speciosa merupakan
salah satu jenis tumbuhan yang direkomendasikan
untuk revegetasi pantai, karena jenis ini tahan
terhadap air laut yang berkadar garam tinggi serta
mampu menahan hembusan angin laut yang kuat.
Selanjutnya Freebody (2006) menyatakan bahwa G.
Speciosa berperan dalam penyusunan lansekap
pantai, pernyataan ini didukung oleh Sukardjo
(2006) yang melaporkan bahwa G. Speciosa
merupakan tumbuhan penyusun hutan campuran
yang terdapat di sepanjang pantai Pulau Pari.

Jenis ini belum banyak dimanfaatkan oleh
masyarakat di Indonesia, kecuali sebagai tanaman
hias. Rumphius menginformasikan bahwa di
Maluku air rebusan dari kayu G. spesiosa yang
direbus bersama akar A4 rtocarpus digunakan sebagai
obat diare. Selain itu Ong (1998) juga melaporkan
bahwa kulit batangnya dari jenis ini dapat
digunakan sebagai obat batuk dan disentri. Hal ini
dibuktikan oleh hasil penelitian yang dilakukan
oleh Gandhimathi et al. (2009) melaporkan bahwa
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khasiat ekstrak kulit batang G. speciosa sebagai
obat diare di Andhra Pradesh India. Sedangkan
Kumar dan Gandhimathi (2009) dan Amurugam et
al. (2009) melaporkan bahwa ekstrak kulit batang
bagian dalam G. speciosa memiliki potensi sebagai
obat antiepilepsi. Manfaat Guettarda speciosa
sebagai bahan obat diperkuat oleh hasil analisis
fitokimia oleh Revathi dan Rajeswari (2015) yang
menunjukkan bahwa ekstrak daun tanaman ini
memiliki banyak kandungan senyawa metabolit
sekunder,  diantaranya  alkaloid, flavonoid,
fitosterol, saponin, fenol, tanin, glikosida,
terpenoid, dan koumarin. Sejumlah senyawa
metabolit sekunder tersebut diketahui berperan
sebagai senyawa bioaktif sehingga mendukung
pemanfaatan G. speciosa sebagai tumbuhan yang
memiliki potensi sebagai bahan obat alami. Hasil
penelitian Marusin et al. (2013) terhadap 10 jenis
ekstrak tumbuhan anggota Rubiaceae menunjukkan
bahwa kulit batang G. speciosa memiliki aktivitas
antioksidan yang baik. Sehingga kedepannya perlu
dilakukan pengkajian tentang potensi dari
G.spesiosa lebih mendalam.

Sedangkan menurut Ong (1998) pemanfaatan
yang utama G. Speciosa di kawasan Asia Tenggara
adalah sebagai penghasil kayu khususnya untuk
bahan banguan dan perkakas karena kayunya
sangat kuat.

KESIMPULAN

G. speciosa dapat ditemukan hampir diseluruh
kawasan Indonesia dengan lokasi persebaran
terbanyak di Pulau Jawa. Data persebaran di Pulau
Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Bali, Kepulauan
Maluku, Kepulauan Nusa Tenggara dan Papua.

Pemanfaatan jenis ini di Indonesia belum
banyak dilaporkan, meskipun tercatat jenis ini
sudah dimanfaatkan sejak era Rumphius. Jenis ini
berpotensi sebagai tanaman obat dan tanaman hias.

Saran

Mengingat baru disebagian wilayah di
Indonesia yang menginformasikan keberadaan G.
speciosa masih diperlukan eksplorasi lanjutan
untuk mendapatkan data keberadaan jenis ini secara
baik, lengkap dan akurat.
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